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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Audit fee berpengaruh secara signifikan terhadap pergantian auditor secara 

voluntary 

Variabel audit fee memiliki pengaruh yang signfikan terhadap pergantian 

auditor secara voluntary. Pada umumnya penunjukan KAP oleh sebuah 

perusahaan yang diwakili oleh pemegang saham, berhubungan dengan total 

audit fee yang dibayarkan. Besarnya total audit fee yang dibayarkan oleh 

sebuah perusahaan dapat bervariasi tergantung dari risiko penugasan, tingkat 

keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa audit, struktur biaya KAP 

yang bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya. Ketika audit fee 

yang diminta oleh sebuah KAP terlalu tinggi dapat menjadi dorongan bagi 

perusahaan untuk melakukan pergantian auditor karena tidak terjadinya 

kesepakatan antara KAP dengan perusahaan. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan yang terjadi di perusahaan sektor property, real estate & building 

construction selama periode 2013-2017. Perusahaan cenderung melakukan 

pergantian auditor ketika total audit fee meningkat. Sedangkan, ketika total 

audit fee menurun perusahaan cenderung tidak melakukan pergantian auditor. 

 

2. Ukuran KAP tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pergantian 

auditor secara voluntary 

Variabel ukuran KAP tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pergantian auditor secara voluntary. Ukuran KAP dapat dikatakan besar jika 

KAP tersebut berafiliasi dengan Big Four. Sedangkan ukuran KAP dikatakan 

kecil jika tidak berafiliasi dengan Big Four. Pada umumnya, KAP Big Four 

memiliki expertise atau kemahiran layanan jasa audit yang tidak dimiliki oleh 

KAP non Big Four. Adanya faktor expertise tersebut umumnya menjadi 
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dorongan bagi perusahaan untuk melakukan pergantian auditor ke KAP Big 

Four karena perusahaan ingin meningkatkan kualitas laporan keuangan bagi 

pihak eksternal sebagai pemakai laporan keuangan. Tetapi penelitian ini 

membuktikan bahwa pernyataan tersebut tidak sepenuhnya benar karena 

dengan semakin banyaknya jumlah KAP di Indonesia, persaingan antar KAP 

di Indonesia juga semakin ketat untuk memberikan kualitas jasa audit yang 

terbaik untuk perusahaan kliennya maupun bagi KAP Big Four dan non Big 

Four. Sehingga dalam penelitian ini, pernyataan bahwa kualitas jasa audit yang 

diberikan oleh KAP Big Four lebih baik dibandingkan KAP non Big Four 

terbukti salah. Karena pada dasarnya semua KAP harus melakukan prosedur 

audit sesuai dengan standar pemberian jasa audit yang telah ditetapkan 

sehingga semua KAP dapat memberikan jasa audit dengan kualitas yang 

terbaik untuk perusahaan kliennya. Jika perusahaan sudah merasa puas dengan 

kinerja dari KAP yang lama meskipun tidak tergolong KAP Big Four, maka 

perusahaan memilih untuk tetap menggunakan jasa dari KAP tersebut.  

 

3. Financial distress tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pergantian auditor secara voluntary 

Variabel financial distress tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pergantian auditor secara voluntary. Kesulitan keuangan (financial distress) 

yang dialami perusahaan terjadi ketika perusahaan tidak dapat memenuhi 

kewajiban finansialnya dan terancam bangkrut. Sehingga hal tersebut dapat 

membuat pihak manajemen menyembunyikan keadaan perusahaan sebenarnya 

di mata publik, dengan cara mencari auditor yang dapat menyembuyikan 

keadaan perusahaan tersebut. Oleh karena itu, perusahaan yang mengalami 

kesulitan keuangan lebih cenderung untuk mengganti KAP mereka 

dibandingkan dengan perusahaan lain yang lebih sehat dengan alasan bahwa 

mereka perlu menyewa kualitas auditor yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

sebelumnya untuk menarik kepercayaan stakeholders dan menambah 

kepercayaan diri perusahaan. Tetapi penelitian ini membuktikan bahwa 

penyataan tersebut tidak sepenuhnya benar karena pada suatu perusahaan yang 

terlalu sering melakukan pergantian auditor dapat meningkatkan audit fee. 
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Ketika pertama kali mengaudit suatu klien, hal pertama yang dilakukan auditor 

adalah memahami lingkungan bisnis klien dan risiko audit klien. Sehingga 

berakibat pada meningkatnya biaya start up dan total audit fee. Selain itu, 

penugasan pertama juga akan memungkinkan terjadinya kekeliruan yang 

tinggi. Padahal perusahaan yang sedang mengalami financial distress tidak 

ingin mengeluarkan biaya yang berlebihan dan memerlukan kualitas audit yang 

cukup untuk meningkatkan kepercayaan dari stakeholder.  

 

4. Audit fee, ukuran KAP dan financial distress secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pergantian auditor secara voluntary 

Berdasarkan hasil uji simultan variabel audit fee, ukuran KAP dan financial 

distress memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pergantian auditor secara 

voluntary karena nilai chisquare hitung (selisih antara -2 log likelihood awal 

dengan -2 log likelihood akhir) dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 9,243 

(9,243 > 7,815) dan 0,026 (0,026 < 0,05). 

Berdasarkan tabel 4.12, terlihat bahwa nilai Nagelkerke R Square yang 

dihasilkan adalah sebesar 0,114 atau 11,4% maka dapat disimpulkan bahwa 

pergantian auditor secara voluntary dapat dijelaskan oleh variabel audit fee, 

ukuran KAP dan financial distress secara simultan sebesar 11,4% sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

5.2. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Bagi seluruh perusahaan di sektor property, real estate & building construction 

diharapkan dapat lebih mempertimbangkan keputusan pergantian auditor 

dengan baik dalam kondisi apapun (misalkan dalam kondisi kesulitan 

keuangan), karena seluruh auditor diharapkan dapat memberikan hasil audit 

yang baik. 

2. Bagi pemerintah diharapkan dapat mengawasi pergantian auditor yang 

dilakukan secara voluntary serta mengetahui hal-hal apa saja yang dapat 

menyebabkan pergantian auditor secara voluntary tersebut. 
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3. Bagi auditor diharapkan dapat mempertimbangkan jumlah audit fee yang 

ditawarkan kepada perusahaan dan tetap meningkatkan kualitas audit yang 

dihasilkan sehingga hasil audit tersebut dapat dipercaya oleh seluruh pengguna 

laporan keuangan dan lebih mampu bersaing dengan KAP lainnya. 

4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian pada 

perusahaan di sektor dagang atau jasa lainnya selain perusahaan di sektor 

property, real estate & building construction. Sehingga dapat melihat 

variabilitas dan menguji konsistensi dari hasil penelitian yang dilakukan. Selain 

itu juga, untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat melanjutkan atau 

menambah periode yang diteliti. 

5. Variabel audit fee, ukuran KAP dan financial distress memiliki pengaruh secara 

simultan sebesar 11,4% sisanya 88,6% dipengaruhi oleh faktor di luar penelitian 

ini. Sehingga, penelitian selanjutnya disarankan agar dapat melakukan uji 

dengan variabel/faktor yang berada di luar penelitian ini agar dapat memperluas 

penelitian mengenai pergantian auditor secara voluntary.  
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